
TRANSKIP WAWANCARA KABAG 

1. Bagaimana sejarah awal adanya Pembinaan rohani Islam di RS. Islam 

Surakarta? 

Sejarah Bna Rohani Islam didirikan pada tahun 1990-an pada mulanya 

pimpinan membentuk defisi baru atau unit kerja baru yang dulu disebut (unit 

kerja guna disiplin), pada perkembanganya karena ini merupakan sebuah 

yayasan yang beragama Islam maka direkrutlah orang-orang atau petugas 

yang berasal dari lulusan Agama Islam agar dapat melaksanakan tugas sesuai 

visi dan misi sebagai BRI di RSI Surakarta. Bidang tugas BRI (bimbingan 

rohani Islam) meliputi yaitu: 

a. BRI kepada karyawan atau pegawai. 

b. BRI kepada pasien dan keluargannya. 

c. BRI kepada masyarakat. 

2. Apa fungsi dan tujuan pembinaan rohani Islam di RS. Islam Surakarta? 

Tujuan dari Bina Rohani Islam di RS. Islam Surakarta yaitu untuk 

memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada seluruh pegawai dan kepada 

pasien serta keluargannya tentang ajaran-ajaran agama Islam. Agar ajaran 

agama Islam dapat dimengerti, dipahami dan dilaksanakan bersama-sama di 

RSI Surakarta. 

Kepada masyarakat luas RS. Islam Surakarta berusaha untuk mensiarkan, 

mendakwahkan tentang program-program yang dirancang atau di canangkan 

secara khusus sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 



Fungsi dari Bina Rohani Islam di RS. Islam Surakarta yaitu sebagai 

pemenuhan dari apa yang sudah dicita-citakan oleh pendiri RS. Islam 

Surakarta bahwa,  RS. Islam Surakarta sebagai perwujudan iman dan amal 

sholeh. 

3. Bagaimana struktur organisasi Bina Rohani Islam di RS. Islam 

Surakarta? 

Struktur organisasi bimbingan rohani di RS. Islam Surakarta meliputi 

beberapa delegasi yaitu: 

1. Unit kerja yang melaksanakan bimbingan rohani Islam. 

 2. Sub bagian pelayanan syiar dakwah.  

3. Dibawah bagian pelayanan SYIDAMAR.  

4.  Derektur umum. 

 5.  Direktur utama. 

4. Apa standar profesi petugas binroh di RS. Islam Surakarta? 

Profesi petugas bina rohani belum sepenuhnya disebut profesi. Petugas bina 

rohani belum ada standar kualifikasi bina rohani di RSI SKA.  

1. Yang memiliki pengetahuan mendalam tentang keislaman S 1 Agama.  

2. Diutamakan memiliki kemampuan bahasa Arab.  

3. Diutamakan memiliki kemampuan baca tulis Al-Qur’an.  

4. Akhlakul karimah. 

5. Apakah ada pembinaan atau pelatihan bagi para petugas baru bina 

rohani? 



Ada, disetiap petugas yang baru ditugaskan ada pelatihan khususnya di bina 

rohani adalah yang berkaitan dengan tugas bimbingan rohani yaitu 

kerohanian. Bidang tugas kerohanian ini tercantum dalam bingkai orientasi 

pegawai baru yang didalamnya tercantum materi kerumah sakitan dan bidang 

tugas khusus. Bidang tugas kerohanian meliputi kepada pegawai, pasien, 

masyarakat. 

6. Berapa jumlah petugas bina rohani di RS. Islam Surakarta? 

Full time 7 petugas, kalau part time petugas bina rohani untuk pasien 

berjumlah 4 orang.  

7. Berapa lama waktu bina rohani kepada pegawai rumah sakit? 

Pembinaan rohani dilaksanakan dalam durasi waktu tidak dibatasi. Karena, 

ini berkaitan dengan pembinaan berkesinambungan dan terus menerus. 

Meskipun ada tahapannya: pegawai baru memiliki standarisasi pemahaman 

dasar agama Islam , pegawai tetap diarahkan untuk meningkatkan keislaman 

dan ketaqwaan melalui kajian, takliman , penugasan.  

8. Apa metode yang dipakai oleh petugas bina rohani kepada pegawai di 

RS. Islam Surakarta? 

Metode yang digunakan merupakan gabungan beberapa metode yaitu:  

a. Metode penugasan (pembinaan rohani dalam bentuk penugasan). 

contohnya  hafalan juz ‘amma dan lain-lain. 

b. Diluar penugasan mewajibkan setiap pegawai hadir dalam kegiatan 

taklim dan pengajian. (mendengarkan kegiatan ceramah) 

c. Pegawai diharapkan mampu menyampaikan materi dakwah. 



9. Apakah metode yang diberikan selalu mengalami perubahan? 

Selama ini tidak banyak dilakukan perubahan. Metode yang dijalankan 

berusaha untuk dipertahankan karena berhubungan dengan regulasi di rumah 

sakit. Karena kalau sudah masuk di regulasi ruamh sakit tidak boleh berubah. 

Apabila sering diubah menjadikan standar penilain berbeda. Perubahan 

metode dilakukan ketika membutuhkan penyempurnaan di beberapa aspek 

yang dianggap perlu. 

10. Apa materi yang disampaikan dalam pembinaan rohani pegawai di RS. 

Islam Surakarta? 

 Materi yang disampaikan yaitu berkaitan dengan materi keislaman dibagi 

menjadi 3 bagian, yaitu :  

a. Bacaan al-Qur’an dan hafalan (juzz amma dan do’a-do’a keseharian) 

b. Pengayaan dan pemahaman materi keislamaan (pengajian-pengajian 

baik harian, mingguan, bulanan). 

c. Metode pendampingan untuk penerapan nilai-nilai keislaman (pegawai 

dibutkan sistem untuk bersama-sama mewujudkan nilai-nilai keislaman). 

11. Apakah materi pembinaan rohani kepada pegawai yang disampaikan 

selalu mengalami peningkatan? 

 Diusahakan mengalami peningkatan dalam pengayaan dan pemahaman 

materi seperti halnya penguasaan bacaan hafalan. Apabila sudah mencapai 

standarisasi yang ditetapkan maka disarankan untuk menggali hal-hal yang 

belum tersampaikan. 

 



TRANSKIP WAWANCARA BIMBINGAN ROHANI 

1. Kapan ibu mulai bekerja sebagai petugas bina rohani di RS. Islam 

Surakarta? 

 Saya mulai bekerja di RS. Islam Surakarta pada tahun 2013. 

2. Apa motivasi ibu ketika ingin melamar menjadi petugas bina rohani di 

RS. Islam Surakarta? 

 Motivasi saya untuk melamar menjadi petugas bina rohani Islam di RS. Islam 

Surakarta adalah untuk mengembangkan ilmu baik itu ilmu aqidah, fiqih, al-

Qur’an maupun menjadikan diri kita dan lingkungan kita memiliki akhlakul 

karimah. 

3. Apakah ibu sudah mempunyai pengalaman sebagai petugas bina rohani 

sebelum bekerja di RS. Islam Surakarta? 

 Waktu di pondok pesantren al Muayyad saya menjadi pengurus, sehingga 

saya banyak berkecimpung dengan anak-anak pesantren yang bermacam-

macam sifat dan karakternya. Jadi saya memiliki pengalaman dari 

kepengerusan santri putri di pondok pesantren al-Muayyad Surakarta. 

4. Bagaimana proses seleksi dan tes yang ibu alami saat pertama kali 

melamar sebagai petugas bina rohani di RS. Islam Surakarta? 

 Proses seleksi waktu melamar sebagai petugas bina rohani Islam adalah: 

- Tes al-Qur’an (Bil ghaib) 

- Kitab kuning 

- Kecakapan komputer 



5. Apa saja pelatihan yang ibu dapatkan ketika menjadi pegawai baru 

sebagai petugas bina rohani RS. Islam Surakarta? 

 Pelatihan yang saya dapatkan ketika menjadi pegawai baru adalah pelatihan 

orientasi pegawai baru dengan pengenalan lingkungan di rumah sakit. 

6. Bagaimana kesan pertama ibu ketika pertama kali bertugas sebagai 

petugas bina rohani di RS. Islam Surakarta? 

 Sebagai hal yang wajar ketika memberikan pembinaan kepada orang lain. 

Karena sebelumnya saya sudah memiliki kelompok ibu-ibu pengajian dan 

terlibat dalam kepengurusan santri putri di pondok pesantren al-Muayyad. 

7. Selama menjadi pembina rohani Islam apa ada kendala yang dihadapi? 

dan apa faktor pendukungnya? 

 Kendala yang saya hadapi ketika pasien dan keluarganya cuek dan tidak 

nyaman dengan kehadiran kita karena non muslim, maka pembinaan rohani 

hanya dilaksanakan dengan memberikan motivasi. 

 Kendala yang ada ketika melaksanakan pembinaan rohani kepada pegawai 

ketika ada pegawai yang belum mencapai standarisasi tetapi bermalas-

malasan untuk mengikutinya. Sehingga petugas bimbingan rohani Islam 

selalu mengingatkannya. 

 Yang menjadi faktor pendukungnya adalah ketika pasien dan keluarganya 

mau menerima kita dengan tangan terbuka. Sedangkan yang menjadi faktor 

pendukung untuk pegawai adalah ketika pegawai telah mencapai standarisasi 

tepat waktu. 



8. Pelatihan apa saja yang sudah ibu dapatkan untuk meningkatkan 

pengamalan ajaran agama Islam pegawai di RS. Islam Surakarta? 

Selain pencapaian standarisasi, sudah menjadi tugas kita untuk memberikan 

motivasi dan selalu mengingatkan kegiatan-kegiatan yang ada di RS. Islam 

Surakarta ini. Karena ketika ada pegawai yang belum menyelesaikan 

standarisasi akan menyulitkan dirinya sendiri. Misalnya ada pegawai kontrak 

selama 5 tahun, namun selama itu dan sampai akhir masa kerjanya belum 

menyelesaikan standarisasi maka akan menjadi kendala ketika ada kenaikan 

pangkat. 

9. Apa metode yang paling sering ibu lakukan ketika melakukan tugas 

sebagai petugas bina rohani di RS. Islam Surakarta? 

 Kepada pasien kami menyampaikan motivasi dan do’a. Misalnya, 

membesarkan hati pasien agar tidak panik ketika mengetahui kondisi 

kesehatannya, mengingatkan sholat, cara bertayamum dan sebagainya. 

 Kepada pegawai kami mengingatkan terus menerus tentang standarisasi yang 

harus dicapai. Dengan meberikan semangat bahwasannya setelah kita 

berprestasi akan ada hadiah yaitu umroh bagi pegawai yang taat dan patuh 

serta berprestasi tentunya. 

10. Apa pengalaman yang sudah ibu dapatkan selama ini sebagai petugas 

bina rohani di RS. Islam Surakarta? 

 Pengalaman yang saya dapatkan ketika bertugas menjadi petugas bimbingan 

rohani Islam yaitu menambah rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah 

kepada kita, menambah kenikmatan dalam menjalankan tugas. 



11. Apa inovasi yang sudah ibu lakukan untuk meningkatkan pengamalan 

ajaran agama Islam pegawai di RS. Islam Surakarta? 

 Inovasi untuk meningkatkan pengamalan ajaran agama Islam pegawai di RS. 

Islam Surakarta yaitu keaktifan pegawai dalam segala kegiatan. Baik di 

bidang keagamaan maupun di rumah sakit sendiri. Sehingga dapat dilihat 

hasilnya dari standarisasi yang telah dicapai pegawai tersebut. 

12. Bagaimana pendapat ibu terhadap program pembinaan rohani terhadap 

pengamalan ajaran agama Islam pegawai di RS. Islam Surakarta? 

 Pendapat saya terhadap program pembinaan rohani Islam terhadap 

pengamalan ajaran agama Islam pegawai di RS. Islam Surakarta ini adalah 

bekerja sambil beribadah. Jadi dunia dapat akhiratnya juga dapat sekaligus 

menjadikan akhlak yang baik seluruh pegawai dalam segala bidang. 

13. Menurut ibu bagaimana peran petugas bina rohani Islam untuk 

meningkatkan pengamalan ajaran agama Islam pegawai di RS. Islam 

Surakarta? 

 Menambah nilai plus (+) setelah standarisasi dicapai, maksimal nilai 80 

kurang dari itu diulangi lagi dari awal sampai mencapai nilai tersebut. Selain 

itu keaktifan di rumah sakit dalam kegiatan-kegiatan juga menjadi 

pertimbangan petugas bimbingan rohani Islam untuk memberikan motivasi 

agar pengamalan ajaran agama Islam pegawai meningkat. Selain itu, setiap 

apel pagi, setiap kegiatan 17 Agustus, tadarus al-Qur’an (per unit) pada bulan 

Ramadhan dapat diketahui keaktifan pegawai dengan absen yang sudah ada. 

Dengan berbagai penilaian inilah yang menjadi motivasi yang dilakukan oleh 



petugas bina rohani Islam untuk meningkatkan pengamalan ajaran agama 

Islam pegawai di RS. Islam Surakarta. 
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